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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Taman Penitipan Anak merupakan bentuk layanan Pendidikan Usia Dini (PAUD)
non formal yang keberadaannya terus berkembang jumlahnya. Taman Penitipan Anak
adalah salah satu solusi tepat untuk orang tua yang berkarir atau berwirausaha untuk
menitipkan anaknya di taman penitipan anak. Dimana di tempat tersebut anak dapat di
berikan stimulasi perkembangan yang ada pada diri anak dari aspek fisik , psikis , hingga
pembentukan perilaku.

Pentingnya pendidikan sejak usia dini menjadi salah satu faktor pendukung tumbuh
kembangnya anak saat anak di lingkungan yang berbeda. Untuk menunjang Pendidikan
yang asik , kreatif dan inovatif untuk anak, maka Taman Penitipan Anak juga perlu

permainan yang sesuai dengan usia anak guna menunjang kebutuhan belajar anak.

Saat ini hanyak orang tua sibuk yang bekerja untuk memenuhi kebutuhan rumah
tangga, sekolah anak, hingga fasilitas untuk anak. Tak jarang anak — anak jaman sekarang
di belikan fasilitas mainan yang tidak sesuai dengan usianya, melainkan dengan kesukaan
dari orang tua nya yang di turunkan kepada anaknya. Banyak kasus tentang
penyalahgunaan mainan mainan anak karena tidak mementingkan keselamatan di
sekitarnya, seperti contoh kasus mainan pistol yang terdapat peluru mainan, ketika anak
memainkan permainan tersebut tanpa di awasi oleh orang dewasa maka anak dapat
memainkan pistol dengan tidak berhati — hati, sehingga anak memainkan pistol di depan
teman nya dan menembakkan pistol mainan tersebut kearah temannya dan mengenai mata
dari temannya tersebut. Hal ini tentu bukan suatu hal yang sepele, anak yang terkena
tembakan dari mainan tersebut mengalami cidera dan harus di larikan kerumah sakit. Ini

adalah salah satu contoh bahwa mainan dalam bentuk apapum harus memiliki standar



sesuai dengan usianya, terlebih kepada orang tua untuk lebih memahami permaian yang

sesuai dengan usia anak.

Untuk pemilihan permainan juga berlaku di Taman Penitipan Anak, pengelola dan
pengasuh juga harus memperhatikan mainan anak sesuai dengan usianya. Masih banyak
fasilitas mainan di Taman Penitipan Anak sangat terbatas, mengingat dengan banyaknya
anak yang di titipkan dalam berbagai usia. Melalui bermain dapat membebaskan anak —
anak untuk menciptakan dan menjelajahi dunia dalam imajinasinya. Saat anak di berikan
kebebasan tersebut, permainan dapat membantu anak dalam mengembangkan rasa percaya

diri dan ketahanan diri untuk menghadapi suatu tantangan.

Dengan demikian, memilih mainan untuk anak sangatlah penting. Menurut United
States Consumer Product Safety Commission, memilih- mainan untuk anak tidak bisa
sembarangan. Orang tua juga harus mengetahui beberapa kriteria mainan yang baik, seperti
contoh mainan yang menarik untuk anak, cocok dengan kemampuan fisik anak, menunjang
perkembangan mental dan sosial anak, ketahanan lama mainan, aman dan sesuai dengan

usia anak.

Berdasarkan uraian di atas, orang tua anak dan pengelola Taman Penitipan Anak
membutuhkan buku panduan cara memilih permainan yang baik sesuai dengan kebutuhan
dan usia anak. Dengan demikian maka penulis ingin merancang buku panduan memilih
mainan yang baik untuk anak usia 3 — 5 tahun di Taman Penitipan Anak Semarang.
Perancangan ini guna di lakukan untuk memberi solusi dalam memberikan Pendidikan

dasar non formal melalui permainan yang sesuai dengan usia anak.

Oleh karena itu sangatlah penting bagi orang tua dan pengelola Taman Penitipan
Anak dalam memilih mainan yang baik yang baik untuk anak sesuai dengan usianya agar
anak dapat menumbuhkan kemampuan fisik anak guna menunjang perkembangan mental
dan sosial anak. Untuk itu dibutuhkan media yang mampu memberkan informasi tentang
bagaimana memilih mainan yang baik untuk anak sesuai dengan usianya. Buku menjadi
salah satu media informasi yang cukup efektif yang dapat di baca dan di pahami oleh
pengguna sehingga dapat memperluas wawasan orang tua maupun pengelola Taman

Penitipan Anak dalam memilih mainan untuk anak.



Target yang di tuju adalah orang tua anak dan pengelola Taman Penitipan Anak
yang berada di kota Semarang. Karena target yang di tuju adalah orang tua dan pengelola
Taman Penitipan Anak maka lebih tepat jika di buat sebuah perancangan komunikasi visual
berupa buku panduan dalam pemilihan mainan yang baik sesuai dengan usianya, sehingga
orang tua dan pengelola Taman Penitipan Anak mudah untuk tertarik membacanya. Penulis
memilih buku karena buku merupakan media yang mudah di jangkau dan di akses dimana

saja.

1.2 Identifikasi Masalah

berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah

yang akan di teliti dan di bahas antaranya :

1. Kurangnya pengetahuan memilih mainan yang baik sesuai dengan usia anak
2. Tidak adanya media cetak tentang bagaimana memilih mainan yang baik untuk anak

sesuai dengan usianya

1.3 Pembatasan Masalah

1. Lingkup Pembatasan
Agar penelitian ini dapat terfokuskan maka penulis membatasi hanya dengan
perancangan buku panduan permainan yang baik untuk anak usia 3 — 5 tahun di
Taman Penitipan Anak Semarang, dengan target sasaran orang tua anak dan

pengelola Taman Penitipan Anak.

2. Lingkup Demografi
Orang tua anak dan pengelola Taman Penitipan Anak SES B di Kota Semarang.
Karena orang tua yang menitipkan anak di Taman Penitipan Anak SES tersebut
belum terdapat Pendidikan mengenai bagaimana memilih mainan yang baik

untuk anak



1.4 Rumusan Masalah
Bagaimana cara memberikan pengetahuan kepada orang tua anak dan pengelola Taman
Penitipan Anak tentang pemilihan permainan yang baik untuk anak usia 3 — 5 tahun melalui

media Komunikasi Visual ?

1.5 Tujuan dan Manfaat
Tujuan dari perancangan Komunikasi Visual ini adalah untuk memberikan panduan kepada
orang tua anak dan pengelola Taman Penitipan Anak dalam memilih permainan yang baik
untuk anak usia 3 — 5 tahun.

Perancangan ini memiliki beberapa manfaat yaitu :

1. Bagi Penulis
Dapat memberikan wawasan dan refrensi baru bagaimana memilih mainan yang
baik untuk anak usia 3 — 5 tahun, dengan merancang media Komunikasi Visual sebagai
salah satu informasi dalam perancangan buku panduan permainan yang baik untuk anak
usia 3 — 5 tahun di Taman Penitipan Anak Semarang dengan menerapkan ilmu — ilmu

yang telah di dapat dan di pelajari selama di perkuliahan.

2. Bagi Pembaca

Pembaca dapat mempelajari bagaimana cara memilih permainan yang baik untuk
anak usia 3 — 5 tahun dari segi perilaku anak, tingkat emosional anak, warna mainan yang
baik untuk anak, cocok dengan kemampuan fisik anak, menunjang perkembangan mental

dan sosial anak, ketahanan lama mainan, aman dan sesuai dengan usia anak.



1.6 Metodologi Perancangan

1. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi Langsung

Pencarian data dengan melihat lokasi secara langsung yang berhubungan
dengan perancangan sehingga dapat memperoleh data lapangan secara nyata
keberadaannya untuk di pergunakan. Metode ini di lakukan untuk melihat lokasi
Taman Penitipan Anak dan permainan apa saja yang berada di Taman Penitipan
Anak.

b. Wawancara

perancang melakukan wawancara kepada orang tua anak dan pengelola
Taman Penitipan Anak guna untuk mendapatkan informasi lebih lanjut bagamana
pemilihan permainan yang di berikan kepada anak selama di Taman Penitipan Anak

dan bagaimana peran orang tua dalam memilih mainan anak.
d. Dokumentasi

dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan hasil foto dan video yang
berkaitan dengan perancangan guna untuk mendukung data — data yang di peroleh

melalui berbagai metode yang di terapkan.
e. Literatur

litertur di perolen melalui media cetak (buku, majalah, surat kabar, tesis,
laporan penelitian, konsep TA) dan media elektronik (televisi, internet). Metode ini
di lakukan guna untuk mendapatkan data — data yang relevan mengenai pemilihan

permainan yang baik sesuai dengan usia anak.



2. Analisa Data
Melalui tahap — tahap pendekatan :

e Menggunakan data yang relevan untuk awal pembahasan dengan
melakukan observasi secara langsung dan mengumpulkan literatur.

e Pengungkapan permasalahan — permasalahan perancangan dari data — data
yang di dapat.

e Menentukan tujuan perancangan

e Penyusunan dasar — dasar teori

e Penyusunan konsep perancangan



1.7 Skema Perancangan

Perancangan Buku Panduan Yang Baik Untuk Anak Usia 3 - 5 Tahun
Di Day Care Semarang

Latar Identifikasi Pembatasan Tujuan & Metode
Belakang Masalah Masalah Manfaat Penelitian
[ Pengumpulan Data ]
[ Metode Penelitian ]
4 Study Literatur p ( Data Penelitian w

1. Teori Taman Penitipan anak ( Day Care)
2. Teori Pendidikan Anak Usia Dini

3. Teori Psikologi Perkembangan

4. Teori Perkembangan Motorik Usia 3 - 5 th o Vigwapcara
5. Teori Perkembangan Keterampilan Anak

6. Teori Bermain

7. Teori Komunikasi Visual

8. Teori Tipografi

9. Teori llustrasi

10. Teori Warna

11.Teori Warna Pastel

s 12. Teori Tata Layout —

l
|
C Anailisa j

(Perancangan Desain)

e Observasi Langsung
e Pengamatan

Skema 1.1 Perancangan

Sumber : Analisis Pribadi



1.8 Tinjauan Pustaka

1. Jurnal Konsep Dasar TPA ( Taman Penitipan Anak )
Membahas mengenai perkembangan Pendidikan Anak Usia Dini tidak hanya di
tempuh melalui sekolah formal saja, melainkan di Taman Penitipan Anak juga

memberikan layanan Pendidikan dasar non formal mulai dari usia 0 — 6 tahun.

2. Jurnal Dampak Day Care Terhadap Perkembangan Sosial Emosional Anak
Membahas mengenai perkembangan social emosional anak saat anak berada di day
care dari segi pengembangan social , pegembangan komunikasi dan pengembangan

kognitif dan emosional.

3. Jurnal Bermain dan Pemanfaatannya Dalam Perkembangan Anak Usia Dini
Membahas mengenai apa itu bermain dan bagaimana cara anak mengembangkan

perilakunya lewat bermain secara sukarela, tanpa paksaan, dan menyenangkan.



